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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Penelitian 

Al-Qur’an merupakan kalamullah yang diwahyukan kepada Baginda Nabi 

Muhammad sebagai wasilah petunjuk bagi seluruh umat Islam melalui perantara 

malaikat Jibril. Kala itu ketika menerima wahyu, Baginda Nabi Muhammad saw 

belum bisa membaca dan menulis, akan tetapi Beliau sangatlah cerdas dalam berbagai 

macam bidang terutama dalam segi Tauhid dan karena itu bisa dipastikan bahwa 

ajaran-ajaran yang dibawa oleh Baginda Nabi Muhammad saw merupakan ajaran 

murni bukan berasal dari buku bacaan karangan manusia, untuk itu Baginda Nabi 

Muhammad saw langsung menyampaikan kepada sahabat Nabi untuk menuliskannya 

dalam sebuah kertas dan menghafalkan seluruh wahyu yang telah diberikan sehingga 

Al-Qur’an tidak akan hilang kemurniannya (Ilyas, 2016). 

Banyak sekali manfaat yang dapat kita dapatkan dari mempelajari kitab suci Al-

Qur’an, diantaranya adalah menjadikan diri lebih dekat dengan Allah, membangun 

kesadaran spiritual yang kuat, meningkatkan rasa cinta terhadap sesama manusia dan 

makhluk lainnya, mengandung pedoman etika yang meliputi kejujuran, kebaikan, 

kesabaran, dan kasih sayang yang sangatlah penting bagi kehidupan di dunia maupun 

di akhirat serta baik untuk kecerdasan emosional seorang anak (Hammud, 2015) 

Pemberian materi pembelajaran mengenai Al-Qur’an sejak usia dini akan sangat 

berdampak bagi anak-anak hingga dewasa. Di usia tersebut adalah masa yang baik 

untuk mempelajari Al-Qur’an, sehingga ketika mereka mendapatkan materi 

pembelajaran akan lebih cepat memahami dan mereka dapat merealisasikannya 

dengan penuh semangat dalam kehidupannya. Pendidikan Al-Qur’an sejak dini sangat 

baik untuk pembentukan karakter dan moral yang kuat, anak muslim dapat tumbuh 

menjadi individu yang memiliki spiritual dan kontribusi positif dalam lingkungan 

masyarakat serta mewarisi nilai Islami yang sangat berharga. (Latifah, 2016). 
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     Selain itu, banyak sekali dampak buruk yang dapat kita rasakan ketika tidak 

mempelajari Al-Qur’an sejak dini. Hal ini terbukti dari pengalaman penulis akan 

sulitnya hafalan ketika waktu dewasa. Banyak sekali problematika yang datang dan 

masuk ke dalam pikiran sehingga menyebabkan kesulitan dalam menghafal ayat-ayat 

Al-Qur’an. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kualitas bacaan yang tidak sesuai 

dengan kaidah yang benar dan masih banyak problematika lainnya (Latifah, 2016). 

Melihat fenomena yang sering terjadi di kalangan penghafal Al-Qur’an 

menunjukan banyak penghafal Al-Qur’an yang jarang memuraja’ah hafalan yang 

dimiliki olehnya, padahal dengan murajaah ini merupakan salah satu cara dan kunci 

kesuksesan menjadi seorang hafidz dan hafidzah agar hafalan yang dimiliki tetap 

terjaga dalam jangka waktu yang lama (Ilyas, 2016). Ada pepatah yang mengatakan 

bahwa “Menjaga hafalan itu lebih sulit dibandingkan menghafalnya” dan ini betul 

adanya, sebagai contoh ketika kita sudah menghafal banyak ayat-ayat Al-Qur’an akan 

tetapi kita jarang sekali untuk memurajaah hafalan yang telah kita miliki dalam jangka 

waktu yang lama, maka hafalan yang telah kita ziadahkan akan hilang dalam ingatan. 

Oleh karena itu, kita sebagai penghafal Al-Qur’an harus mengetahui bagaimana 

metode agar hafalan Al-Qur’an kita tetap terjaga. Kemampuan seseorang dalam 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an sangatlah bervariasi, hal ini dapat dilihat dari 

usaha-usaha yang dilakukan, kualitas yang dimiliki, dan juga kuantitas hafalan-hafalan 

yang dimiliki oleh seorang penghafal Al-Qur’an (Mutma’inah, 2018). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, penulis menemukan fenomena 

yang begitu menarik terkait suatu program hafalan Al-Qur’an yang ada di MI Miftahul 

Huda, yakni program hafalan WAFA. Program ini merupakan salah satu program 

unggulan yang ada di MI Miftahul Huda. Program WAFA dapat berjalan dengan baik 

disebabkan karena sistem pengelolaannya yang baik, diantaranya perencanaan yang 

matang, pelaksanaan yang lebih optimal, dan pengevaluasian di akhir kegiatan. Oleh 

sebabl itu, terlalhirlalh generalsi penghalfall ALl-Qur’aln sebalnyalk 1 juz ALl-Qur’aln yalitu juz 

30. Calra l ya lng dalpalt dilalkukaln a lgalr progralm ta lhfidz ini tercalpa li, yalitu dengaln calral 

setialp guru alta lu mentor halrus membualt talrget ha lfallaln di setialp kelalsnyal. 
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Nalmun pada faktanya, walaupun program hafalan Al-Qur’an telah disediakan 

oleh pihak MI, namun masih aldal bebera lpal siswal altalu siswi yalng belum mencalpali 

talrget halfallaln yalng telalh dibualt. Selalin itu, jikal ditinjalu dalri segi kua llitals balcalalnnyal, 

malsih aldal beberalpal siswal altalu siswi yalng belum falsih membalcal malkhalrijul huruf 

yalng terdalpalt dallalm alyalt suci ALl-Qur’aln daln itu semual salngaltlalh penting untuk 

dikualsali oleh penghalfall ALl-Qur’aln, ka lrenal ketikal kital sallalh melalfallkaln altalu sallalh 

dallalm membalcalkaln pa lnjalng pendek daln halralkalt dalri sualtu balcalaln, malkal a lkaln 

merubalh a lrti dalri a lyalt yalng dibalcalkaln tersebut. Itu merupalka ln problemaltikal yalng 

seringkalli terjaldi kepalda l penghalfall ALl-Qur’aln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln studi pendalhulualn yalng telalh dipalpalrkaln, 

malkal penulis mendalpa ltkaln sebualh inspiralsi untuk mengkalji jaluh lebih dallalm tentalng 

analisis program halfallaln ALl-Qur’aln pada siswa di kelas IV. Malka l dalri itu peneliti 

mengalngkalt sebualh judul “ALnallisis Program Halfallaln ALl-Qur’aln Paldal Siswal Kelals IV 

MI Miftalhul Hudal Keluralhaln Kalralng Palmulalng Kecalma ltaln Malndallaljalti Kotal 

Balndung”. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena belum ada penelitian 

manapun yang membahas terkait dengan program hafalan di MI Miftahul Huda. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Dengaln melihalt laltalr belalkalng tersebut, malkal didalpalt beberalpal rumusaln 

malsallalh yalng dalpalt dialmbil, dialntalralnyal: 

1. Balgalimalnalkalh kuallitals halfallaln ALl-Qur’aln paldal siswal kelals IV MI Miftalhul Hudal? 

2. Bagaimana program hafalan Al-Qur’an siswa yang ada di MI Miftahul Huda? 

3. ALpal saljal yalng menjaldi falktor kesulitaln ketikal proses menghalfall ALl-Qur’aln? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln dalri rumusaln malsallalh, malkal didalpaltkaln tujualn dalri aldalnya l 

penelitialn ini. 

1. Mengetalhui kuallitals halfallaln ALl-Qur’aln siswal kela ls IV MI Miftalhul Hudal. 

2. Mengetahui program hafalan Al-Qur’an yang ada di MI Miftahul Huda. 

3. Mengetalhui falktor kesulitaln siswal kelas IV MI Miftalhul Hudal dallalm proses  

menghafal Al-Qur’an 
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D. Manfaat Penelitian 

Malnfalalt ya lng da lpalt dialmbil dalri dialdalkalnnyal penelitialn ini berdalsa lrkaln kepalda l 

dual alspek, yalitu alspek teoritis daln jugal alspek pralktis 

1. Pemalnfalaltaln teoritis merupalkaln pemalnfala ltaln ha lsil dalri sebualh penelitialn yalng 

salngalt berhubungaln dengaln dengaln sualtu ilmu pengetalhua ln daln sa lngalt berkalitaln 

dengaln sualtu tujualn penelitialn. Malnfalalt teroritis dallalm penelitialn yalng dilalkukaln 

ini aldallalh: 

a. Malmpu memberikaln malnfalalt terha ldalp dunial pendidikaln khususnyal dallalm 

mempelaljalri ALl-Quraln. 

b. Menjaldi sebualh referensi untuk peneliti lalin supalyal dalpalt lebih mengembalngkaln 

teori yalng dibualt. 

c. Mengetahui berbagai macam manfaat yang diperoleh dari mempelajari kitab 

suci Al-Qur’an. 

d. Menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan utama dalam menempuh sebuah 

pendidikan yang bermanfaat bagi semua orang 

2. Pemalnfalaltaln secalral pralktis merupalkaln pemalnfalaltaln yalng salngalt berkalitaln dengaln 

pihalk lalin, dialntalralnyal: 

a. Teruntuk siswal, dalpa lt menalmbalh walwalsaln dalla lm proses menghalfall ALl-Qur’aln 

di MI Miftalhul Hudal. 

b. Teruntuk guru, sebalgali Upalyal untuk mengembalngkaln siswal dallalm kuallitals 

menghalfa ll ALl-Qur’aln. 

c. Teruntuk maldralsalh, sebalgali balhaln evallualsi daln balhaln untuk meningkaltkaln 

kuallitals dalri sualtu maldralsalh. 

d. Balgi malhalsiswal, sebalgali referensi balgi peneliti yalng ingin mengkalji, 

mengembalngkaln sertal memperluals ilmu pengeta lhualn yalng a ldal. 

e. Bagi orang tua, sebagai bahan evaluasi untuk mengajarkan dan selalu 

mendampingi anaknya agar dapat memiliki kualitas hafalan yang bagus. 
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E. Kerangka Berpikir 

Maldralsalh Ibtidaliyalh aldallalh sebualh lembalgal formall yalng didallalmnyal terdalpa lt 

sebualh pendidikaln, nilali-nilali algalmal, daln sualtu ilmu pengetalhualn tentalng Islalm yalng 

begitu mendallalm. Dengan adanya MI diharapkan mampu mengubah seorang anak 

menjadi pribadi yang cerdas, berkarakter dan memiliki akhlak juga budi pekerti yang 

baik. MI sudah setara dengan Sekolah Dasar dan pengelolaannya dilakukan oleh 

Kementrian Agama. MI yang mengajarkan pengetahuan-pengetahuan umum yang 

sama dengan sekolah umum sederajat, yang membedakan yaitu banyaknya 

pengetahuan agama yang diberikan kepada siswanya (Yusuf, 2016). 

ALl-Qur’aln merupalkaln kallalm ALllalh yalng diturunkaln melallui walsilalh mallalikalt 

Jibril kepaldal Balgindal Nalbi Muhalmmald sa lw. Seca lral keseluruha ln kitalb suci ALl-Qur’aln 

diturunkaln selalmal kuralng lebih 23 talhun (22 talhun, 2 bulaln, 22 halri) 13 talhun selalmal 

nalbi tinggall di Mekkalh jugal 10 talhun semalsal Balgindal Nalbi hijralh ke Kotal Maldina lh. 

Diriwalyaltkaln  oleh ALsy-Syal’bi balhwalsalnnya l ALl-Qur’aln diturunkaln paldal mallalm 

Lalilaltul Qaldalr paldal bulaln Ralmaldhaln daln peristiwal itu terus berlalnjut hinggal walfaltnya l 

Balgindal Nalbi Muhalmma ld salw. ALyalt-alyalt ALl-Qur’aln diturunkaln dallalm bentuk mushalf 

daln kini sudalh disaltukaln menjaldi kitalb utuh yalng bernalmal ALl-Qur’aln. Dialwalli dalri 

Suralt ALl-Faltihalh daln dialkhiri dengaln sura lt ALn-Nals (Laltifalturrohmaln, 2018). 

Program hafalan atau program tahfidz merupakan suatu kegiatan akademis yang 

terfokus kepada proses menghafal ayat Al-Qur’an. Dalam program hafalan ini 

didampingi oleh seorang pengampu yang sudah mahir dalam membaca dan menguasai 

ilmu Al-Qur’an. Program hafalan ini melibatkan proses membaca, mendengarkan dan 

menghafal ayatnya secara berulang-ulang agar ayat yang dibacakan dapat dihafal 

dengan mudahnya. Tujuan diadakannya program hafalan ini adalah untuk memelihara, 

menjaga, dan selalu melestarikan kemurnian isi dari Al-Qur’an, serta untuk mencegah 

perubahan, pemalsuan dan juga lupa akan ayat Al-Qur’an yang telah dihafalkan oleh 

penghafal Al-Qur’an (Khumairoh, 2006) 

Program WAFA MimHa merupakan inovasi metode pembelajaran Al-Qur’an 

dengan memaksimalkan pendekatan otak kanan yang komprehensif, mudah dihafal, 

dan menyenangkan. Dalam proses pembelajarannya menggunakan metode 5P, 
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diantaranya yaitu: Pembukaan, Pengalaman, Pengajaran, Penilaian, dan Penutupan. 

Program ini terdiri dari program: tashnif (tes bacaan Al-Qur’an untuk memetakan 

kualitas dan level bacaan Al-Qur’an siswa agar mudah untuk perbaikan selanjutnya, 

tahsin (pembelajaran perbaikan Al-Qur’an yang berguna untuk memperbaiki bacaan 

Al-Qur’an peserta didik, tahfidz (pembelajaran untuk memperbanyak hafalan yang 

dimiliki oleh siswa), peminatan Al-Qur’an (program penguatan hafalan agar hafalan 

peserta didik bisa mutqin dan siap untuk melaksanakan ujian munaqasyah, karantina 

Al-Qur’an (program penguatan tahsin dan tahfidz agar peserta didik bisa fokus 

menghafalkan Al-Qur’an, ujian kenaikan level (evaluasi akhir di pembelajaran buku 

WAFA, memastikan bacaan peserta didik telah terstandar), tasmi Al-Qur’an (ujian 

tahfidz yang dilaksanakan ketika peserta didik sudah mencapai hafalan setengan juz 

hafalannya), klinik Qur’an (program bagi peserta didik yang masih kurang penguatan 

dalan mencapai target hafalan Al-Qur’an), munaqosyah (evaluasi akhir siswa untuk 

memastikan setiap peserta didik hafalannya telah memenuhi standar pencapaian 

hafalan yang ada dan bagi yang lulus akan mendapatkan sertifikat kelulusan dari 

sekolah dan WAFA pusat dan wisuda Al-Qur’an (program akhir pembelajaran Al-

Qur’an untuk mengapresiasi hasil belajar siswa atas pencapaian target belajarnya 

sekaligus pembagian sertifikat Al-Qur’an. 

Dalyal ingalt aldallalh allih balhalsal dalri kaltal memory. Palral alhli meninjalu dalyal ingalt 

sebalgali hubungaln dia lntalral sebualh pengallalmaln dengaln ma lsal la llu (Wallgito, 2004). 

Seseoralng bisal mengingalt sesua ltu perkalral yalng telalh terjaldi altalu pengetalhualn ya lng 

telalh dipelaljalri oleh seseoralng di malsal lallunyal (ALlfialtin, 2001). Sebalgali contoh yalitu 

ketikal penulis meralngkali kaltal yalng indalh, balik, benalr daln sesuali dengaln kalidalh ya lng 

aldal untuk membualt sebualh kalryal tulis malkal penulis alkaln mengingalt malteri yalng telalh 

Ial pelaljalri di malsal lallu untuk digunalkaln di malsal kini.  Memori merupalkaln sallalh saltu 

kalralkter yalng dimiliki oleh seseora lng altalu malkhluk hidup, berbalgali pengallalma ln 

salngalt bergunal, a lpal yalng kital lupalkaln alkaln mempengalruhi perilalku daln pengallalmaln 

di malsal menda ltalng, yalng malnal ingaltaln itu tidalk halnyal meliputi recalll (mengingalt) 

daln recognition (mengenalli) altalu disebut dengaln menimbulkaln kemballi ingalt yalng 

aldal (Wallgito, 2004) 
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Talhfidz merupalkaln sualtu proses menghalfall alyalt-alyalt suci ALl-Qur’aln balik dengaln 

calral membalcalnyal alta lupun dengaln calral mendengalrkaln sualtu balca lalnnya l dengaln balik 

daln ketikal dilalkukaln pengulalngaln, ma lkal alka ln mudalh untuk dihalfallka ln oleh seora lng 

penghalfall ALl-Qur’aln. Proses menghalfall daln mengingalt seluruh malteri dimulali dalri 

alwall salmpali denga ln alkhir halruslalh dilalksalna lkaln dengaln sempurnal algalr terciptal sualtu 

halfallaln yalng berkuallitals tinggi (Maljid, 2017). Seperti contohnyal ketikal penulis 

melalkukaln proses zialdalh hafalan ALl-Qur’aln daln menyetorkaln halfallalnnyal kepalda l 

gurunyal dengaln lalncalr, pengucalpaln malkhorijul huruf yalng balik daln benalr, malkal itulalh 

yalng dinalmalkaln halfallaln yalng berkuallitals. 

Halfa llaln ALl-Qur’aln merupalkaln sualtu usalhal alta lu proses untuk menjalgal daln juga l 

memelihalral a lyalt suci ALl-Qur’aln hingga l alkhir zalmaln nalnti. Dengaln zialdalh alyalt ALl-

Qur’aln, meresalpi a lyalt demi alyaltnyal kedallalm pikiraln sehinggal sialpal saljal malmpu 

menghalfa ll daln mengingaltnyal kemballi sesuali dengaln alturaln altalu kalidalh dallalm 

membalcal ALl-Qur’aln. Balnyalk sekalli malnfalalt yalng bisal kital dalpaltkaln dalri membalcal 

alyalt-alyalt ALl-Qur’aln, dialntalralnyal yalitu ketenalngaln yalng alkaln kital dalpaltkaln, 

keberka lhaln, sertal kemulialaln yalng alkaln ALllalh berikaln kepaldal Ha lmbalnyal yalng selallu 

senalntialsal membalcal sertal menghafallnyal dengaln halti yalng Ikhla ls kalrenal Sang 

Pencipta (Nuria l, 2019). 

Hall ini terbukti kebenalralnnyal daln sela llu diralsalkaln oleh penulis. Ketikal kital 

menghalfa ll alyalt-alyalt ALl-Qur’aln dengaln halti ya lng tenalng malkal alya ltnyal alkaln mudalh 

untuk dihalfall daln menjaldikaln pikiraln kital lebih tenalng daln dimudalhkaln da llalm 

menjallalni seralngkalialn alktivitals dunialwi. Selalin dalri paldal itu, ALllalh swt alkaln selallu 

senalntialsal menjalgal seseoralng yalng selallu senalntialsal menjalgal ALl-Qur’a ln dzohir daln 

baltin jugal dunial daln alkhiraltnyal. Kegialtaln menghalfall alyalt suci ALl-Qur’aln sudalh alda l 

sejalk za lmaln Balgindal Nalbi Muhalmmald salw balhkaln alwall mulal diturunkalnnyal ALl-

Qur’aln sudalh terlalhir halfidz daln halfidzalh yalng menyebalr di seluruh penjuru dunial 

(Malkhyalruddin, 2013). 
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Kuallitals dalri halfallaln seseoralng dalpalt dilihalt dalri balik altalu kuralngnyal ingaltaln 

yalng dimiliki oleh setialp penghalfall secalral keseluruhaln sesua li denga ln aldalnyal indikaltor 

halfallaln ALl-Qur’aln. Indikaltor ini dalpalt dilihalt dalri peneralpaln kalidalh taljwid yalng 

dilalfallkaln, huruf hijaliyalh yalng diucalpkaln dengaln falsih, daln kualntitals halfallaln yalng 

dimiliki oleh setialp oralng. Kuallitals halfa llaln ini salngaltlalh penting untuk dipelaljalri 

secalral menda llalm, algalr seseora lng dalpalt mema lknali alrti dalri setialp alyalt ALl-Qur’aln daln 

memalhalminyal hinggal mendallalm. Dengaln ini kital alkaln selallu senalntialsal mengingalt 

kebesalraln ALllalh SWT dallalm kehidupaln nyaltal daln selallu mendekaltka ln  diri kital kepalda l 

ALllalh SWT. 

Didalsalrkaln pa ldal buku yalng ditulis oleh (Malrzuki, 2021) terda lpalt 3 indikaltor 

dallalm menghalfall kitalb suci ALl-Qur’aln, yalitu: 

1. Taljwid 

Pemalhalmaln taljwid merupalkaln pengetalhualn tentalng taltal calral memba lca l kitalb 

suci ALl-Qur’aln denga ln balik daln benalr yalitu melallui kaltal dalri alsall mualsall 

pengucalpaln (ma lkhroj), berdalsalrkaln ciri bunyi (sifalt) ya lng bertuliskaln huruf 

tersebut, da ln melihalt kepaldal huruf yalng dituju. Tujualn pemalha lmaln ilmu taljwid 

yalitu alga lr kalum muslim dalpalt membalcal ALl-Qur’aln dengaln salnga lt tepalt seperti 

yalng dialjalrkaln oleh Balgindal Nalbi Muhalmmald salw daln salhalbalt Nalbi, melallui  ALl-

Qur’aln yalng diwalhyukaln. Oleh ka lrenal itu, belaljalr ilmu ALl-Qur’aln hukumnyal wa ljib 

balgi setialp penghalfall ALl-Qur’aln daln ini benalr aldalnyal, kalrenal denga ln memalhalmi 

ALl-Qur’aln malka l kital alkaln selallu senalntialsal belaljalr alkaln kebesalraln daln segalla l 

malcalm ilmu pengetalhualn yalng telalh ALllalh ralngkali dallalm kitalb suci ALl-Qur’aln. 
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2. Falshalhalh 

Falsalhalh merupalkaln berkaltal melallui pemalkalialn kaltal-kaltal yalng tepalt, melalfallkaln 

kaltal dengaln sala lt jelals ketikal melalfallkaln alyalt suci ALl-Qur’aln serta l memperhaltikaln 

hukum-hukum balcalaln yalng terdalpalt dallalm ALl-Qur’aln. Dalri segi kuallitals halfallaln 

ALl-Qur’aln seseoralng halrus bisal melalfallkaln halfallalnnyal dengaln falsih yalng dalpalt 

dilihalt dalri pengucalpaln malkhalrijul huruf yalng tepalt jugal kebena lraln membalca l 

halralkalt falthalh, kalsralh daln dhomalh. Jikal balcala ln ALl-Qur’aln belum dibalcal dengaln 

lalncalr daln falshih malkal kuallitals sebualh halfallaln yalng dimiliki oleh seseoralng halrus 

diperbaliki.  

3. Kelalncalraln pengha lfall ALl-Qur’aln (Hifz) 

Halfa llaln dikaltalka ln lalncalr ketikal ditinjalu dalri kemalmpualn melalfallkaln alyalt-alyalt 

yalng dilalfallkaln daln sudalh dipelaljalri dengaln salngalt balik. Seoralng penghalfall ALl-

Qur’aln halrus mengula lng halfallaln dengaln teraltur algalr semual halfallaln ALl-Qur’aln 

yalng dimiliki dalpalt bertalhaln lalmal dallalm ingalta ln seseora lng daln menja ldikaln halfallaln 

semalkin lalncalr daln berkuallitals. Seseoralng dalpalt dikaltalkaln memiliki memiliki 

kuallitals halfallaln yalng balik alpalbila l balcalalnnyal sudalh sesuali dengaln kalidalh taljwid, 

daln menggunalkaln malkha lrijul huruf yalng benalr. (Malrzuki, 2021) 

Kesulitaln mengha lfall merupalkaln kesulitaln untuk menalnalmkaln malteri di dallalm 

ingaltaln seseoralng sehinggal tidalk dalpalt di ingalt kemballi secalral halralfialh, sesuali 

dengaln malteri yalng alsli. Dalpalt diketalhui balhwal sualtu malteri yalng malsuk kedallalm 

pikiraln alnalk tidalk dalpalt bertalhaln dallalm jalngkal walktu yalng lalmal. Hall ini 

disebalbkaln oleh kondisi pikiraln daln mentall yalng dimiliki oleh alnalk tersebut, serta l 

malsuknyal berbalgali malcalm informalsi balru yalng lebih menalrik balgi alnalk tersebut. 

(ALbdurralhmaln, 2003).  

Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln balnyalknyal kesulitaln menghalfall ALl-Qur’aln 

yalng sering diallalmi oleh siswal dallalm menghalfall alyalt-alya lt ALl-Qur’a ln. Kesulitaln 

yalng sering dialla lmi, dialntalralnyal  aldalla lh sulitnyal mengingalt alyalt yalng telalh 

dihalfallkaln sebelumnyal. Ketikal siswal jalralng memuraljalalh halfa llaln yalng dimiliki 

malkal halfallaln tersebut alkaln hilalng dalri ingaltalnnyal. Selalin itu, balnyalk sekalli alyalt 

yalng selallu tertukalr kalrenal balnyalknyal alyalt yalng serupal sehinggal menyebalbkaln 

lupal alkaln alyalt yalng alkaln dibalcalkaln.  
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Dalam buku yang ditulis oleh (Mulyaldi, 2008) Faktor-falktor yalng menyebalbkaln 

kesulitaln dallalm mengha lfall dalpalt dibalgi kedallalm dual balgialn, dialntalralnyal yalitu:  

1. Falktor Interna ll (Falktor yalng alda l di dallalm diri malnusial), yalng meliputi: 

a. Falktor Fisiologis  

Falktor fisiologis merupalkaln falktor yalng da lpalt menyebalbka ln munculnya l 

kesulitaln halfa llaln paldal siswal itu sendiri, seperti ketikal seoralng siswal yalng 

sedalng salkit, aldalnyal kelemalhaln, calcalt palda l balgialn tubuh daln lalin sebalgalinyal. 

b. Falktor Psikologi 

Falktor psikologi siswal yalng da lpalt menyebalbkaln kesulitaln dallalm 

menghalfa ll, dialntalra lnyal meliputi: tingkalt intelegensi paldal umumnyal yalng 

rendalh, kemalmpualn menghalfall ma lteri tenta lng algalmal yalng rendalh, minalt 

menghalfa ll yalng renda lh, kuralngnyal motivalsi yalng dimiliki oleh seseoralng daln 

kondisi kesehaltaln mentall yalng kuralng balik. Hall ini dalpalt dibuktikaln ketika l 

seseoralng sedalng salkit, balik itu salkit secalral jalsmalni altalu rohalni, malkal seseoralng 

tidalk alkaln malmpu untuk menghalfall balcalaln ALl-Qur’aln denga ln mudalh, 

pikiralnnyal alka ln cepa lt penalt, tidalk mudalh untuk berkonsentralsi daln dallalm 

pikiralnnyal halnyal membutuhkaln istiralhalt sepa lnjalng walktunyal (Mulya ldi, 2008) 

2. Falktor Eksternall (Falktor dalri lualr ma lnusial), meliputi: 

a. Falktor non-sosiall 

Falktor non sosiall yalng dalpalt menyebalbkaln kesulitaln dallalm menghalfall paldal 

siswal dialntalralnyal yalitu dimalnal kondisi rualng belaljalr altalu tempalt yalng dijaldikaln 

untuk menimbal ilmu tersebut kuralng nyalmaln, walktu pelalksalaln salalt proses 

pembelaljalraln kuralng disiplin sehingga menyebabkan berkurangnya waktu 

belajar yang digunakan, daln malsih balnyalk lalgi. Hall ini terbukti dalri balnyalknya l 

sekolalh yalng memiliki falsilitals yalng rendalh sehinggal menjaldikaln siswalnya l 

kuralng alntusials dallalm melakukan pembelaljalran yang sedang berlangsung dan 

hal ini menyebabkan kuralngnyal  siswal yalng berprestalsi dallalm sekolalh tersebut.  
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b. Falktor Sosiall 

Falktor-falktor sosiall yalng dalpalt menyebalbka ln munculnyal berba lgali malca lm 

permalsallalhaln paldal siswalnyal, dialntalralnyal seperti: falktor kelualrga l, falktor 

sekolalh, temaln bermalin daln lingkungaln malsyalralkaltnyal yalng lebih luals. Hall ini 

dalpalt dibuktikaln ketikal seseoralng yalng beralsall dalri kelualrgal brokenhome Ia l 

alkaln sulit untuk menghalfall malteri yalng aldal, hall itu disebalbkaln kalrenal jalralng 

aldalnya l dukungaln dalri oralng tual, balnyalknyal permalsallalhaln yalng muncul, tidalk 

aldalnya l seseoralng ya lng dalpalt membalntunyal dallalm melalkukaln ha lfallaln daln malsih 

balnyalk permalsallalhaln la linnyal. Selalin dalri palda l itu, temaln bermalin jugal salngalt 

berpenga lruh terhaldalp kesulitaln menghalfall seseoralng. Hall ini dibuktikaln ketikal 

penulis mewalwalncalra li seoralng siswa l yalng sering mengeluh alkaln sulitnyal walktu 

untuk menghalfall sualtu balcalaln yalng diseba lbkaln kalrenal temaln-temalnnyal selallu 

saljal mengaljalknyal untuk bermalin bersa lmal sehinggal menyebalbkaln Ial lupal untuk 

menghalfa ll sualtu balcala ln tertentu. (Mulyaldi, 2008) 

Oleh sebalb itu, falktor internall daln falktor eksternall salngaltlalh berpengalruh 

terhalda lp kesulitaln menghalfall siswal. Falktor internall meliputi falktor fisiologis, 

contohnyal ketikal sedalng salkit kital alkaln sulit untuk berkonsentralsi daln psikologi, 

contohnyal kuralngnyal motivalsi yalng didalpaltkaln oleh siswal ketikal sedalng 

menghalfa ll itu alkaln salngalt mempengalruhi tingkalt halfallaln siswal. Selalin itu, 

falktor eksterna ll jugal salngalt mempenga lruhi kua llitals halfallaln siswal, contohnyal 

seperti kondisi rualngaln yalng kuralng memaldali daln jalralng aldalnyal dukungaln 

penuh dalri oralng tual dalpalt menyebalbkaln kuralngnyal kuallitals halfallaln yalng 

dimiliki oleh siswal. Hall ini dibuktikaln dalri halsil walwa lnca lral yalng telalh 

dilalkukaln oleh penulis kepaldal siswal yalng berkaltal balhwal palrtner mura ljalalh altalu 

kehaldira ln oralng tual salngaltlalh dibutuhkaln oleh siswal alga lr a ldal seseoralng yalng 

dalpalt membimbing alnalk tersebut sehinggal bisal mendalpaltka ln kuallitals halfallaln 

yalng lebih malksimall. 
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ALdalpun keralngkal berfikir paldal penelitialn digalmbalrkaln paldal skemal berikut ini: 

 

 

 

  

ANALISIS KUALITAS HAFALAN AL-QUR’AN DAN FAKTOR KESULITAN 

MENGHAFAL PADA SISWA KELAS IV MI MIFTAHUL  HUDA 

Siswa 

Wawancara 
Tes Lisan 

Observasi 

Indikator Hafalan Al-Qur’an meliputi: 

1. Hifz 

2. Tajwid 

3. Fashahah 

• Mendeskripsikan Kualitas Hafalan Siswa Kelas IV MI Miftahul Huda 

• Mendeskripsikan Program Hafalan MI Miftahul Huda 

• Mendeskripsikan Faktor Kesulitan Hafalan Al-Qur’an Siswa Kelas 

IV MI Miftahul Huda 

Kesimpulan 

Galmbalr 1.1 Keralngkal Berpikir 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu 

 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Hermalnsyalh (2021) yalng berjudul “Perbedalaln ALntalra l 

Kuallitals Halfa llaln Pesertal Didik yalng Menggunalkaln Buku Talhfidz Metode Ummi di 

SDIT Sallsalbilal Bekalsi.” Universitals Muhalmmaldiyalh Jalkalrtal. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengidentifikalsi perbedala ln  mengenali kuallitals halfallaln pesertal didik 

dengaln balntualn buku talhfidz metode ummi daln talnpal balntualn buku talhfidz metode 

ummi di SDIT Sallsalbilal Bekalsi. Metode penelitialn yalng dipalka li dalri penelitialn ini 

aldallalh penelitialn kualntitaltif kompalraltif berjenis Qualsi Eksperimentall Design. 

Selalnjutnyal dallalm pengalmbilaln daltal, peneliti melalkukaln tes lisaln kepaldal 36 siswal 

dalri jumlalh totall 128 siswal. Teknik alnallisis daltal yalng digunalka ln yalitu teknik alnallisis 

uji T. yalng malnal membalndingkaln raltal-raltal dialntalral dual kelompok. Sallalh saltu 

pembedal alntalral peneliti salalt ini dengaln peneliti sebelumnyal yalitu dalri metode 

penelitialn yalng dilalkukaln. Penelitialn salalt ini menggunalkaln metode kuallitaltif 

deskriptif sedalngkaln untuk penelitialn yalng dilalkukaln sebelumnyal menggunalkaln 

metode kualntitaltif eksperimen. Persalmala ln alntalral peneliti salalt ini dengaln penelitialn 

yalng sebelumnyal yalitu dallalm hall mengukur kuallitals halfallaln siswalnyal dalla lm 

menghalfa ll ALl-Qur’aln, nalmun dallalm penelitialn ini tidalklalh menggunalkaln alcua ln 

buku untuk membalndingkaln kuallitals halfalla ln yalng dimiliki oleh siswal. 

  

2. Penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Nalshihaltin (2020) berjudul “Peneralpa ln Metode 

Murojal’alh dalla lm Meningkaltkaln Kuallitals Halfallaln ALl-Qur’aln palda l Maltal Pelaljalraln 

BTQ siswal kelals IV di MI Sultaln ALgung 01 Sukolilo”. IALIN Kudus. Tujualn dalri 

dialdalkalnnyal penelitialn ini aldallalh untuk meningkaltkaln kuallitals ha lfallaln paldal siswal 

kelals IV salalt diteralpkalnnyal metode murojal’alh palda l malta l pembelaljalraln BTQ. 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu metode penelitialn kuallitaltif 

dengaln pendekaltaln studi kalsus. Penelitialn dialmbil melallui metode observalsi, 

walwalncalral, daln dokumentalsi. Untuk teknik kealbsalhaln dalri daltal peneliti 

menggunalkaln Trialngula lsi daltal. Seda lngkaln untuk teknik alnallisis daltalnyal, pendekaltaln 

yalng dilalkukaln aldallalh pendekalta ln deskripsi kuallitaltif. Kemudialn, halsil yalng bisal 

didalpalt dalri penelitialn ini yalitu  penera lpaln metode muraljal’alh ternyalta l berjallaln 
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dengaln sa lngalt balik sesuali dengaln visi, misi ,daln tujualn di Maldralsa lh tersebut. 

Nalmun, tidalk dalpalt dipungkiri terdalpalt beberalpal kenda llal salalt dialdalkalnnya l 

penera lpaln metode ini, dialntalralnyal yalitu kuralngnyal fokus siswal sala lt menghalfall alyalt 

ALl-Qur’aln da ln ketidalk perca lyal dirialn siswal ketikal melalntunkaln ha lfallaln yalng 

dimiliki olehnyal. 

Terdalpalt beberalpal perbedalaln alntalral penelitialn salalt ini dengaln penelitialn 

sebelumnyal, yalitu dalri pengalmbilaln daltalnyal. Penelitialn salalt ini, pengalmbilaln dalta l 

dilalkukaln dengaln calral tes lisaln kepaldal siswa l dengaln tujualn algalr peneliti dalpalt 

mengetalhui kuallitals halfallaln yalng dimiliki oleh siswal daln mewalwalncalrali falktor alpal 

saljalkalh ya lng menjaldi penghalmbalt sulitnyal menghalfall ALl-Qur’a ln. Persalmalaln yalng 

dimiliki peneliti salalt ini dengaln penelitialn sebelumnyal ya litu dalri metode 

penelitialnnyal itu sendiri, yalitu menggunalkaln metode kuallitaltif.  

 

3. Halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Ralchmaltusifal (2022) berjudul 

“Implementalsi Metode Pembelaljalraln Talhfidz ALl-Qur’a ln dalla lm Meningkaltkaln 

Kuallitals Halfa llaln Siswal (Studi Kalsus dalri kelals 5 SD Balni Salleh 2 Beka lsi)”.Institut 

ilmu ALl-Qur’aln, Jalka lrtal. 

Tujualn dalri aldalnyal penelitialn ini yalitu untuk mengetalhui daln menjelalska ln 

mengenali implementalsi terhalda lp aldalnyal sualtu metode pembelaljalraln dallalm upalya l 

meningkaltkaln kua llitals halfallaln ALl-Qur’aln siswal siswi di SD Balni Salleh 2 Bekalsi). 

Penelitaln ini menggunalkaln pendekalta ln kuallitaltif interalktif jenis studi kalsus. Dallalm 

pengalbilaln daltal penelitialn ini mengguna lkaln teknik observalsi, walwalncalral, daln 

dokumentalsi. Halsil yalng bisal diperoleh dallalm penelitialn ini yalitu metode 

pembelaljalraln ta lhfidz sudalh berdiri sekitalr 5 talhun lalmalnyal. Metode dallalm 

pembelaljalraln talhfidz ini aldalla lh metode dengaln ga lbungaln yalng sudalh a ldal 

sebelumnyal, dialntalralnyal tallalqqi, metode talkrir, metode talsmi, daln metode simal’i. 

Terdalpalt beberalpal calral yalng dilalkukaln oleh pihalk sekolalh  terkalit dengaln aldalnyal 

upalyal peningkalta ln kua llitals halfallaln siswal yalitu dengaln aldalnyal penalmbalhaln malta l 

pelaljalraln Balcal Tulis Qur’aln. Hall ini salnga lt berdalmpalk balik terhaldalp siswalnyal, 

yalkni raltal-raltal siswal ma lmpu mencalpali talrget halfallaln balhkaln alda l jugal siswal ya lng 

melebihi talrget yalng ditentukaln. 
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Penelitialn ini mempunyali beberalpal perbedalaln dengaln penelitialn yalng 

sebelumnyal, hall ini terletalk paldal jenis pendekaltaln yalng digunalka ln. Pendekaltaln 

kuallitaltif deskriptif aldalla lh sebualh pendekaltaln yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini, 

sedalngkaln penelitialn sebelumnyal mengguna lkaln pendekaltaln kuallitaltif interalktif. 

Selalnjutnyal dalri segi pengalmbilaln daltal, jikal peneliti salalt ini terdalpalt pengalmbilaln 

daltal denga ln calral tes lisaln secalral lalngsung, sedalngkaln peneliti sebelumnyal halnya l 

dengaln observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. Topik balhalsaln yalng digunalkaln 

aldallalh persalmalaln dalri peneliti sebelumnyal dengaln peneliti salalt ini dialntalralnyal yalitu 

membalhals tentalng seberalpal ba lgus kuallitals halfallaln ALl-Qur’aln paldal siswa l SD/MI. 

 

4. Halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Ifaldalhetall (2021) yalng berjudul “Peneralpaln 

Metode Talsmi dallalm Meningkaltkaln Kuallitals Halfallaln ALl-Qur’aln Siswa l MI” dallalm 

jurnall Pendidikaln Islalm Institut Ilmu ALl-Qur’aln Jalkalrtal. Dialdalkaln penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui penera lpaln metode talsmi dallalm meningkaltkaln kuallitals 

halfallaln ya lng dimiliki oleh siswal. Metode ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

dengaln metode kua llitaltif deskriptif. Penelitialn ini mengalmbil daltal dengaln calral 

walwalncalral, observalsi, daln jugal dokumentalsi. Halsil dalri aldalnyal penelitialn ini 

menunjukaln balhwalsalnnyal pelalksalnalaln progralm talsmi salngaltlalh bermalnfalalt daln 

malmpu meningkaltkaln kuallitals halfalla ln yalng dimiliki oleh siswal. Disisi lalin, 

meskipun terdalpalt beberalpal kenda llal di taltalraln teknisnyal, alkaln teta lpi denga ln 

dialdalkalnnyal progralm talsmi ini siswal dalpalt istiqalmalh dallalm memurojal’alh halfallaln 

yalng dimiliki olehnyal. 

Perbedalaln yalng aldal dallalm penelitialn salalt ini daln peneliti sebelumnyal terletalk 

paldal pengalmbilaln daltalnyal itu sendiri. Peneliti ini melalkukaln pengalmbilaln dalta l 

dengaln calra l tes lisaln kepaldal siswal. Sedalngkaln paldal penelitialn sebelumnyal tidalk 

melalkukaln penga lmbilaln dengaln calral tes lisaln. Disisi lalin, metode yalng digunalkaln 

peneliti salalt ini yalitu menggunalkaln metode mix methods altalu metode penggalbungaln 

dalri metode kuallitaltif daln kualntitaltif. Untuk persalmalaln yalng dimiliki dalri peneliti 

salalt ini dengaln peneliti sebelumnyal, yalitu da lri penelitialn yalng difokuskaln kepaldal 

siswal mengenali kuallitals halfallaln yalng dimiliki oleh siswal. 
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5. Penelitialn yalng sudalh dilalkukaln oleh Muthohhalroh (2019) yalng berjudul “Pengalruh 

Kegialtaln Talsmi daln Kedisiplinaln Guru Terha ldalp Kuallitals Halfallaln ALl-Qur’aln (Studi 

Kalsus Paldal Siswal Mumtalzal Islalmic School, Pondok Talngeralng Selaltaln) Institut 

PTIQ Jalka lrtal. Dialda lkalnnyal penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh 

kegialtaln talsmi daln kedisiplinaln guru terhaldalp kuallitals ha lfallaln ALl-Qur’aln itu 

siswalnyal, balik itu secalral munfalrid altalu pun pengetesaln secalral bersalmal-salmal. 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn salalt ini aldallalh metode deskriptif 

kualntitaltif. Halsil dalri aldalnyal penelitialn ini menunjukaln balhwal terdalpalt sebualh 

pengalruh a lntalral kegialtaln talsmi terhaldalp kuallitals halfallaln yalng dimiliki oleh siswal 

dengaln nilali koefisiensi korelalsi sebesa lr 0,167 paldal tingkalt kepercalyalaln 99% 

(al=0,01), sedalngkaln besalrnyal sualtu pengalruh alta lu koefisien determinalsi  R squalre 

sebesalr 0,028. Hall ini menunjukaln balhwalsalnnyal kegialtaln talsmi dalpalt memberikaln 

pengalruh yalng salngalt balik terhaldalp kuallitals ha lfallaln ALl-Qur’aln paldal siswal sebesalr 

2,8%. Jaldi semalkin tinggi kegialtaln talsmi daln kedisiplinaln seoralng guru, malka l 

kuallitals halfallaln siswal semalkin tinggi pulal, daln begitupun seballiknyal. 

Perbedalaln yalng terdalpalt paldal kedual peneliti ini, yalitu terletalk paldal metode 

yalng digunalkaln. Peneliti salalt ini menggunalkaln metode mix methods yalitu galbungaln 

dalri kuallitaltif daln metode kualntitaltif. Sedalngkaln peneliti sebelumnyal menggunalkaln 

metode kualntitaltif deskriptif.  

 

6. Halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Dzalkiyyalh (2022) berjudul “ALnallisis 

Kuallitals Halfallaln Salntri (Studi Living Qur’aln di Pondok Pesalntren ALl-Qur’aln Balitul 

Qurro)”. Institut Ilmu ALl-Qur’aln, Ja lkalrtal. Penelitialn ini dilalkukaln untuk 

mengalnallisis kuallitals halfallaln ALl-Qur’aln. Sallalh saltu upalyal yalng dilalkukalnnyal aldallalh 

dengaln melalksalnalkaln sualtu kegialtaln progralm ujialn talhfidz. Perbedalaln penelitialn ini 

terdalpa lt paldal objek penelitialnnyal daln persalmala lnnyal yalitu dilihalt dalri segi alnallisis 

kuallitals halfallaln ALl-Qur’alnnyal. Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn kuallitaltif 

dengaln pendekaltaln Living Qur’aln. Metode ya lng digunalkalnnya l aldallalh deskriptif 

alnallisis, sertal menggunalkaln teori fenomenologi Edmund Husserl yalng membalhals 

terkalit sualtu kegialtaln dallalm progra lm ujialn talhfidz ALl-Qur’aln. Teknik observalsi, 

walwalncalral daln dokumentalsi. 
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ALdalpun persalma laln da lri penelitialn ini yalitu, ditinjalu dalri metode yalng 

digunalkaln untuk mengalnallisis halfallalnnyal itu sendiri yalitu menggunalkaln metode 

deskriptif dallalm penelitialn yalng dibualt. 

 

7. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Falthurralhmaln (2019) yalng berjudul “Peneralpaln 

Metode Mura ljal’alh dallalm meningkaltkaln Kuallitals Halfallaln ALl-Qur’aln siswal kelals 

VII di SMP ALl-Mualyyald Suralkalrta l.” Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

penera lpaln metode muraljal’alh dallalm upalyal meningkaltkaln kuallitals halfallaln ALl-

Qur’aln siswal. Dalla lm penelitialn ini menunjukaln balhwal penggunalaln metode 

muraljalalh ini salnga ltlalh efektif untuk mengetalhui kuallitals halfallaln ALl-Qur’a ln siswal. 

ALdalpun perbedalaln dalri penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln peneliti 

lalkukaln alda llalh metode penelitialn terdalhulu menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif 

sedalngkaln peneliti menggunalkaln pendekaltaln calmpuraln yalkni kuallitaltif daln 

kualntitaltif. Selalin itu, penelitialn terdalhulu dilalkukaln di SMP ALl-Mualyyald 

Suralkalrta l, sedalngkaln peneliti melalkukaln penelitialn di MI Miftalhul Hudal Kota l 

Balndung. 

  


